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RINGKASAN

Era persaingan bisnis yang semakin berkompetisi ditandai dengan semakin
meningkatnya penggunaan teknologi informasi, berdampak pada pelaku usaha
terutama bidang industri manufaktur untuk memiliki strategi pengembangan inovasi
produk maupun perbaikan berkelanjutan, sehingga perusahaan mampu berkompetisi
dengan pesaing (Treanika dan Ketut, 2012).

Saat ini sektor usaha mikro, kecil dan menengah terus mengalami perkembangan
khususnya di wilayah Tangerang Selatan, berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah Kota Tangerang Selatan tahun 2020 jumlah UMKM sebanyak 90.128,
sisi lain masih banyak terdapat masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM seperti yang
dikemukakan oleh Abonyi (2015) yang dikutif dari Warta KUMKM tahun 2016 yang
dikeluarkan oleh Kementerian PPN/Bappenas yaitu rendahnya kapasitas untuk
meningkatkan nilai tambah dan keterbatasan akses ke pasar global.

Atas dasar permasalahan tersebut diatas, maka bagi pelaku UMKM sangatlah
penting untuk memiliki pemahaman terhadap lingkungan persaingan yang dihadapi,
penerapan strategi pelaku usaha harus tepat terutama dalam hal pengambilan
keputusan dalam upaya keberlanjutan usaha. Strategi yang dimaksud berkaitan dengan
bagaimana UMKM menghasilkan produk yang berkualitas, produk yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dengan penentuan harga yang terjangkau dan memiliki daya
saing (Caroline dan Wokas, 2016)

Para pelaku UMKM khususnya bidang industri yang memproduksi bahan mentah
menjadi barang jadi (finish goods) seringkali melakukan kesalahan dalam menentukan
harga yang kurang menarik, sehingga kurang bisa bersaing dengan produk sejenis,
untuk itu para pelaku UMKM perlu informasi yang lengkap tentang biaya-biaya yang
harus dikeluarkan dalam proses produksi, untuk dapat menentukan harga pokok
produksi secara akurat adalah dengan menggunakan metode Activity based costing.

Activity based costing adalah untuk mengalokasikan seluruh biaya dari beragam
sumber daya yang dimanfaatkan ketika perusahaan menjalankan kegiatan proses

produksi dari bahan baku hingga produk jadi (finish good).
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Usaha mikro, kecil dan menengah memiliki peran yang sangat penting dan
strategis dalam menopang pembangunan ekonomi nasional. Peran tersebut
antara lain: 1) keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah merupakan pemain
utama dalam hal kegiatan ekonomi di berbagai sektor, 2) merupakan penyedia
lapangan kerja yang cukup besar, 3) berperan penting dalam hal pengembangan

kegiatan ekonomi loka serta merupakan pemberdayaan masyarakat, 4)

pembentukan pasar baru serta sumber inovasi, serta 5) berperan dalam hal

menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor (Undang-undang Nomor

20:2008), disamping itu Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang usaha

mikro, kecil, dan menengah menyebutkan beberapa kreteria diantaranya:

1. Usaha Mikro, usaha ini mempunyai kreteria memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, selanjutnya memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak sebesar Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)

2. Usaha Kecil, usaha ini mempunyai kreteria memiliki kekayaan bersih lebih
dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, selanjutnya memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah, usaha ini mempunyai kreteria memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta memiliki penjualan
tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah)



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afiah (2009) karakteristik UMKM antara
lain: 1) manajemennya berdiri sendiri, artinya tidak ada pemisahan antara pemilik
usaha dengan pengelola perusahaan, pemilik juga merupakan pengelola dalam
usaha UMKM, 2) modal disediakan oleh perseorangan atau dari kelompok kecil
pemilik modal, 3) tempat beroperasi umumnya di daerah local, meskipun ada
UMKM yang memiliki orientasi luar negeri berupa ekspor ke negara-negara mitra
perdagangan, 4) ukuran perusahaan baik dari segi total asset, jumlah karyawan,
dan sarana prasarana masih tergolong kecil.

Seiring pertumbuhan UMKM yang cukup pesat dan mampu menyerap
97,2% tenaga kerja dari total angkatan tenaga kerja yang ada, hal ini harus
dibarengi dengan maksimalnya nilai penjualan (Sariwati, et al, 2019). Disamping
itu masalah yang sering dihadapi oleh para pelaku usaha UMKM bersifat
multidimensi, dalam arti banyak permasalahan yang harus di selesaikan oleh para
pelaku UMKM, salah satu masalah mendasar yang dihadapi adalah kurangnya
kemampuan dalam bidang akuntansi termasuk didalamnya menerapkan
perhitungan harga pokok produksi yang tepat.

Fenomena menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang belum
memperoleh laba secara optimal, hal tersebut disebabkan para pelaku UMKM
masih kesulitan untuk menentukan harga pokok produksi secara tepat (Yuliyanti
& Saputra, 2017), penyebab utama adalah ketidakakuratan dalam hal
penggolongan biaya, sehingga banyak biaya yang tidak diperhitungkan dalam
harga pokok, umumnya kesulitan dalam penggolongan biaya overhead yang
cukup bervariatif. Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat
penting mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk
menentukan harga jual produk, kesalahan dalam menghitung harga pokok
produksi akan menyebabkan kesalahan dalam penentuan harga jual produk,
akibatnya harga jual produk ditentukan terlalu tinggi, atau sebaliknya terlalu
rendah. Harga jual yang terlalu mahal sesungguhnya merupakan citra buruk bagi
perusahaan. Bila kondisi ini terjadi dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan
perusahaan akan sulit bersaing di pasar dengan produk sejenis dari berbagai
competitor yang ada, sebaliknya jika harga jual terlalu rendah, maka akan

mengakibatkan labar yang diperoleh perusahaan terlalu rendah, kondisi seperti



ini pada akhirnya akan berakibat terjadinya kebangkrutan (Bahri & Rahmawaty,
2019).

Biaya produksi didefinisikan sebagai biaya yang terjadi Ketika adanya
suatu proses produksi barang atau penyediaan jasa kepada konsumen. Secara
garis besar diklasifikasikan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik (Hansen & Mowen, 2007). Biaya produksi
dalam suatu perusahaan manufaktur merupakan bagian terpenting dalam proses
produksi. Hal tersebut karena biaya produksi merupakan pengeluaran yang
paling besar diantara biaya-biaya lain dan terjadi terus menerus selama proses
produksi.

Ketika perusahaan menentukan harga jual suatu produk, maka
perusahaan akan melakukan perhitungan harga pokok produksi setiap barang
atau jasa yang diproduksi. Harga pokok produksi dalam hal ini dijelaskan sebagai
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk memperoleh penghasilan (Suwirmayanti &
Putu, 2018). Untuk menentukan harga pokok produksi dipengaruhi oleh
pendekatan yang digunakan untuk menentukan unsur-unsur biaya produksi yang
diperhitungkan dalam biaya produksi yaitu melalui metode full costing dan
metode variable costing. Dalam metode full costing biaya produksi yang
diperhitungkan adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik, baik yang berperilaku tetap maupun yang berperilaku variable.
Dalam metode variable costing biaya produksi yang diperhitungkan hanya biaya
produksi yang besifat vaiable saja antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Salah satu metode kontemporer yang
telah banyak digunakan untuk menyajikan harga pokok produksi saat ini yaitu
metode activity based costing yaitu metode penentuan biaya produksi dengan
cara membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber
daya oleh aktivitas (Suwirmayanti dan Putu, 2018).

Sebagai upaya untuk dapat memberikan solusi atas masalah yang
dihadapi oleh mitra, tim pengabdian kepada masyarakat melalui LPPM STIE
Swadaya melakukan pelatihan penyajian perhitungan harga pokok produksi

berbasis kontemporer melalui metode activity based costing.



1.2

Peta Lokasi Mitra

Untuk lebih memahami permasalahan Mitra, Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat STIE Swadaya Bersama beberapa mahasiswa yang dilibatkan
melakukan kunjungan ke Pabrik PT. Rianti Chemindo Perkasa yang berlokasi di

JI. Raya Parung Kawasan industri Gunung Sindur.
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1.3

Permasalahan Mitra

Bagi Mitra UMKM di wilayah Tangerang Selatan, memahami laporan Laba-
Rugi dan laporan posisi keuangan dapat menjadi dasar dalam mengajukan
permohonan pinjaman modal usaha ke Lembaga keuangan maupun Perbankan.
Laporan tersebut menjadi salah satu persyaratan dalam mengevaluasi kelayakan
untuk mendapatkan pinjaman modal usaha, dengan demikian, kemampuan
UMKM dalam Menyusun laporan harga pokok produksi yang tepat, akan
berdampak positif dalam mengatasi penentuan harga jual produk yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada perolehan laba secara maksimal.

Perhitungan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh jenis serta
proses produksi yang dilakukan oleh Mitra, dua jenis metode konvesional yang
biasa digunakan oleh perusahaan adalah 1) metode harga pokok pesanan (job
order costing), dan 2) metode harga pokok proses (process costing). Tujuan
metode harga pokok pesanan adalah untuk menentukan harga pokok produk
pada setiap pesanan, baik per unit maupun secara keseluruhan. Sedangkan
tujuan harga pokok proses adalah untuk menentukan harga pokok produk yang
dihasilkan secara massal, kemudian dihitung harga pokok per unit dengan cara
membagi total biaya produksi yang dikeluarkan selama periode tertentu dengan
satuan produk yang dihasilkan.

Terdapat banyak hal penting yang tidak bisa diinformasikan oleh sistem
perhitungan harga pokok secara tradisional kepada manajemen, sistem tersebut
hanya memberikan laporan manajemen dengan menunjukkan berapa biaya yang
telah dikeluarkan dan untuk apa biaya itu dikeluarkan, sistem ini tidak bisa
memberikan informasi tentang faktor apa yang menimbulkan biaya tersebut.
Dengan berkembangnya dunia teknologi, sistem perhitungan biaya tradisional
mulai dirasakan tidak mampu menghasilkan biaya produk yang akurat lagi, hal ini
karena lingkungan global menimbulkan banyak pertanyaan yang tidak dapat
dijawab sistem perhitungan harga pokok produk tradisional, misalnya:

1. Sistem perhitungan harga pokok secara tradisional terlalu menekankan pada
tujuan penentuan harga pokok produk yang dijual, akibatnya sistem ini hanya
menyediakan informasi yang relatif sangat sedikit untuk mencapai

keunggulan dalam persaingan global.



2. Berkaitan dengan biaya overhead, sistem biaya tradisional terlalu
memusatkan pada distribusi dan alokasi biaya overhead ketimbang berusaha
untuk mengurangi pemborosan dengan menghilangkan aktivitas yang tidak
bernilai tambah.

3. System harga pokok tradisional menggolongkan biaya langsung dan biaya
tidak langsung serta biaya tetap dan biaya variable hanya berdasarkan factor
penyebab tunggal, yaitu volume produk. Padahal dalam lingkungan teknologi
maju, metode penggolongan tersebut menjadi kabur karena biaya
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas, dan masih banyak lagi permasalahan

yang tidak terjawab oleh perhitungan harga pokok produk secara tradisional.

Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan oleh tim PKM, para pelaku UMKM
di kelurahan Parigi Kecamatan Pondok Aren, masih menggunakan system
perhitungan harga pokok produksinya menggunakan system tradisional, bahkan
masih terdapat beberapa pelaku UMKM yang belum paham tentang perhitungan
harga pokok produksinya.

Disisi lain, seiring berkembangnya teknologi manufaktur, karakteristik
proses produksi menjadi jauh berbeda, sehingga penentuan biaya produksi
konvensional tidak memadai lagi. Akhirnya berkembanglah metode biaya
produksi berbasis aktivitas yang dikenal dengan Activity Based Costing (ABC).
Activity Based Costing pada dasarnya berkaitan dengan penentuan harga pokok
yang membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber
daya oleh aktivitas (Suwirmayanti & Putu, 2018) dengan demikian dalam
menerapkan activity based costing haruslah jelas aktivitas produksi yang akan
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini karena aktivitas tersebut akan berperan dalam
timbulnya pemicu biaya (cost driver) dalam pembebanan biaya ke produk
(Gowardy dan Handi, 2015).



2.1

BAB I
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Solusi yang ditawarkan

Berdasarkan uraian pada permasalahan Mitra tersebut diatas, tim
pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan metode perhitungan harga
pokok produksi secara kontemporer melalui metode activity based costing atau
yang dikenal dengan system ABC. Alasan metode ABC yang ditawarkan adalah
Dasar pemikiran pendekatan penentuan biaya ini adalah bahwa produk yang
dihasilkan oleh para pelaku UMKM dilakukan oleh aktivitas. Dan aktivitas yang
dilakukan tersebut membutuhkan sumber daya yang menyebabkan timbulnya
biaya, sumber daya dibebankan ke aktivitas, kemudian aktivitas dibebankan ke
objek biaya berdasarkan penggunaannya.

Setidaknya terdapat dua hal yang menjadi dasar penyusunan metode
perhitungan harga pokok produksi melalu ABC, kedua hal tersebut merupakan
alasan yang penting dalam penentuan metode ABC, antara lain:

1. Biaya memiliki penyebab, biaya yang timbul dalam proses produksi ada
penyebabnya, yaitu aktivitas, dengan demikian pemahaman yang mendalam
tentang aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya akan menempatkan
personel perusahaan pada posisi dapat mempengaruhi biaya. Metode ABC
berangkat dari keyakinan dasar, bahwa sumber daya menyediakan
kemampuan untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar menyebabkan
timbulnya alokasi biaya.

2. Penyebab biaya dapat dikelola, penyebab terjadinya biaya dapat dikelola,
melalui pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab terjadinya
biaya, pesonel perusahaan dapat mempengaruhi biaya. Pengelolaan

terhadap aktivitas memerlukan berbagai informasi tentang aktivitas.

Secara garis besar manfaat penerapan metode activity based costing yang
diperoleh perusahaan adalah menyediakan informasi tentang aktivitas yang
digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa bagi Customer,
Menyediakan fasilitas untuk menyusun dengan cepat anggaran berbasis aktivitas

(activity-based budget), menyediakan informasi biaya untuk memantau
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2.2

2.3

implementasi rencana pengurangan biaya, serta menyediakan secara akurat dan
multidemensi cost product dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Beberapa
hasil penelitian membuktikan bahwa, penerapan metode activity based costing
menunjukkan hasil yang lebih akurat dalam penentuan harga pokok produksi.

Hasil peneltian Caroline dan Wokas (2016)

Target

Target kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan para pelaku UMKM dalam menghitung harga pokok
produksi dengan metode activity based costing, dengan begitu para pelaku
UMKM dapat dengan tepat menentukan harga jual dari produk yang diproduksi,
disamping itu pentingnya menentukan harga pokok produksi secara tepat , target

yang ingin dicapai adalah:

1. Para pelaku UMKM dapat membandingkan antara penyajian perhitungan
harga pokok produksi secara tradisional dengan metode activity based
costing.

2. Para pelaku UMKM dapat secara tepat menentukan perhitungan harga pokok
produksi yang lebih tepat, dengan tujuan dapat berkompetisi dalam hal
penentuan harga jual yang tepat.

3. Perolehan laba secara maksimal, akibat perhitungan harga pokok produksi
dilakukan secara akurat dan efisien.

Luaran

Luaran yang diharapkan dalam pelaksanaan pelatihan ini diharapkan dapat
membantu pihak terkait yaitu para pelaku UMKM di Kelurahan Parigi Kecamatan
Pondok Aren Tangerang Selatan sebagai sarana untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan teknis dalam menghitung harga pokok produksi,
dengan metode activity based costing agar dapat menentuakan harga jual yang
tepat serta dapat memperoleh keuntungan yang sesuai dengan harapan. Hasil
pelatihan ini juga diharapkan dapat di publikasikan ke dalam jurnal nasional yang

bereputasi



3.1

BAB Il
METODE PELAKSANAAN PKM

Persiapan

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan
dalam waktu 2(dua) bulan, mulai bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2022. Pada
tahap awal persiapan pembentukan tim pengabdian beserta mahasiswa yang
dilibatkan dalam kegiatan tersebut. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan
komunikasi dengan para Mitra, dimana Tim PKM melakukan kunjungan ke
Perusahaan Mitra yang jadi perwakilan yaitu PT. Rianti Chemindo Perkasa.
Secara rinci rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, disajikan
dalam jadwal kegiatan berikut:

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAAN
Pengabdian Kepada Masyarakat
Bulan Mei sampai dengan Bulan Juli 2022

Mei 2022 Juni 2022 Juli 2022
WiV fmpvernpujv

No | Uraian Kegiatan

|
1. Persiapan pembentukan Tim
pengabdian F

2. Pengajuan surat
Permohonan kepada Mitra

3. Kunjungan Tim Pengabdian
ke lokasi Mitra dalam rangka
survey pendahuluan N
(collecting data, Observasi
dan wawancara)

4, Identifikasi & Analisis
kebutuhan Mitra _—

5. Pengumpulan sumber
referensi

6. Penyusunan materi pelatihan

7. Pelaksanaan pelatihan L

8. | Pemantauan I

9. Penyusunan laporan PKM h

10. | Target Publikasi I 1 1 | e

Sedangkan pembiayaan untuk pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dibiayai oleh LPPM STIE Swadaya sebesar Rp. 2.500.000 dan
dana pendamping dari Mitra PT. Rianti Chemindo Perkasa sebesar
Rp. 2.500.000. rincian pembiayaan secara keseluruhan disajikan dalam tabel

berikut:



3.2

Rincian Pembiayaan Kegiatan

No. | Uraian Kegiatan Jumlah
| | Kunjungan Survey Pendahuluan
1.1 | Konsumsi (snack & air mineral) Rp 200.000
1.2 | Transportasi 3 mobil (BBM, Tol) Rp 750.000
1.3 | Makan siang 11 Mhs dan 3 Dosen Pendamping Rp 850.000
Sub Total Rp 1.800.000
Il | Pelaksanaan Pelatihan
2.1 | Kertas A4 2 rim @ Rp. 50.000 Rp 100.000
2.2 | Penyusunan materi pelatihan Rp 200.000
2.3 | Konsumsi (snack & air mineral) Rp 150.000
2.4 | Makan siang peserta pelatihan & instruktur 2 hari Rp 1.000.000
2.5 | Transport tim pkm 3 orang @ Rp. 250.000 Rp 750.000
2.6 | Cetak Sertifikat Rp 1.000.000
Sub Total Rp 3.200.000
Grand Total Rp 5.000.000

Kunjuangan ke Pelaku Industri UMKM

Tujuan tim PKM STIE Swadaya mengunjungi lokasi pabrik untuk

mengetahui proses produksi dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku

UMKM, disamping itu mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini dapat langsung

bertanya kepada manajer pabrik untuk mengetahui proses produksi dan juga

praktik kegiatan usaha manufaktur skala menengah.
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3.3

Banyak informasi yang disampaikan oleh manajer pabrik maupun pemilik
usaha terkait dengan kunjungan tim untuk menggali permasalahan yang ada.
Mahasiswa dapat memahami secara langsung mengenai persediaan barang
digudang, kemudian proses mixing yaitu pencampuran bahan baku menjadi
barang setengah jadi untuk selanjutnya masuk pada proses barang jadi melalui
proses produksi, kemudian pada tahap akhir proses yaitu pelebelan merek
produk pada tahap ini mahasiswa dapat secara langsung melakukan praktik

pemberian lebel merek produk untuk dikemas menjadi produk jadi (finish goods).

—-—

= I e - :
f f s

N

Tim pengabdian yang terlibat dalam kunjungan ini, mengamati rangkaian proses
bahan baku menjadi produk jadi, disinilah tim pengabdian berusaha untuk
menggali dan mencari tahu permasalahan Mitra untuk dijadikan sebagai bahan

kajian.

Observasi dan Wawancara
Observasi atau pengamatan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh tim
pengabdian terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan

kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan
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3.4

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, hal tersebut
bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
melanjutkan suatu pengamatan. Sedangkan wawancara yang dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan yang dihadapi para
pelaku UMKM.

Penyusunan Materi Pelatihan

Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh Mitra, Tim Pengabdian
STIE Swadaya mencari referensi dari berbagai sumber antara lain dari buku ajar
maupun dari sumber lain seperti jurnal publikasi. Langkah selanjutnya
penyusunan materi pelatihan dan kasus yang akan diperagakan dalam pelatihan.

Tahap penyusunan materi pelatihan membutuhkan waktu 15 hari.
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4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pelatihan

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
pelatihan dan simulasi langsung dengan para pengusaha UMKM Kelurahan Parigi
Kecamatan Pondok Aren Tangerang Selatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
pada tanggal 10 dan 11 Juni 2022 lokasi pelatihan Kantor Mitra UMKM (PT. Adika
Jaya) Ruko Emerald JI. Boulevard Raya Bintaro Sektor 7 Tangerang Selatan.
Jumlah peserta masing-masing pelaku UMKM mengutus 2(dua) orang peserta

dari 5(lima) pelaku UMKM total peserta 10 orang.

DOKUMENTASI PELATIHAN
Dilakukan selama 2(dua) hari pada tanggal 10 — 11 Juni 2022
Bertempat di kantor Mitra PT. Adika Jaya Ruko Emerald 5 Boulevard Bintaro
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Materi pelatihan dipaparkan oleh Tim Dosen yang tergabung dalam PKM,
pelaksanaan pelatihan dibantu oleh 11 (sebelas) orang mahasiswa Program Studi
Sarjana Akuntansi dan Progaram Studi Sarjana Manajemen STIE Swadaya.
Materi pelatihan disampaikan dengan metode menjelaskan, membahas, tanya
jawab dan pengisian kertas kerja praktek perhitungan HPP sesuai dengan data
keuangan masing-masing peserta. Kegiatan ini dibuka dengan membagikan
modul yang didalamnya memuat teori, contoh perhitungan dan kertas kerja yang
akan dikerjakan oleh para peserta menggunakan data-data real di lapangan.
Sasaran pelatihan ini adalah karyawan yang bertugas pada bidang Akuntansi,
alasan memilih mereka sebagai peserta pelatihan karena mereka yang
bertanggung jawab memutuskan berapa harga pokok barang yang diproduksi
baik secara keseluruhan maupun dalam unit satuan barang. Sehingga pelatihan
perhitungan harga pokok produksi menjadi sangat penting dikuasai oleh para
pemilik UMKM.

Pelatihan ini dimulai dengan penjelesan secara teori tentang definisi dari
HPP, apa saja jenis-jenis biaya, penting menghitung HPP, resiko yang akan
dialami oleh pengusaha seandainya tidak menghitung HPP dengan benar, maka
risiko yang terjadi adalah kekeliruan menentuakan harga jual barang yang
diproduksi. Selama kegiatan berlangsung para peserta sangat aktif bertanya dan
saling bertukar pemikiran oleh sesama pelaku UMKM.

Salah satu Langkah yang dapat diambil oleh perusahaan untuk
meningkatkan jumlah produksi, agar produksi yang dilakukan sesuai dengan
biaya yang dikeluarkan adalah melalui pengendalian biaya. Dalam melakukan
pengendalian biaya hal yang perlu diperhatikan adalah komponen biaya itu
sendidri, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
Selain itu perusahaan perlu mengumpulkan dan mengolah informasi biaya per
tahun untuk mengetahui biaya produksi yang terjadi setiap tahunnya. Setelah
melakukan perhitungan biaya produksi, perusahaan dapat mengetahui biaya
produksi per unit dengan cara membagi total biaya dengan jumlah produk yang

dihasilkan.
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4.2

Simulasi Perhitungan HPP Metode Tradisional & Metode Activity Based

Costing
4.2.1 Metode Tradisional

Berikut data yang diperoleh dari PT. Rianti Chemindo Perkasa untuk tahun

2020, perusahaan tersebut memproduksi Brake Fluid Dot 3 sebanyak 144.000

unit per tahunnya dan Brake Fluid Dot 4 sebanyak 252.000 unit, Adapun harga
jual untuk Brake Fluid Dot 3 Rp. 9.000 per unit dan untuk Brake Fluid Dot 4 Rp.

5.500 per unit, sedangkan untuk biaya produksi terdiri dari:

a. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku disini adalah semua bahan baku utama yang digunakan
oleh PT. Rianti Chemindo Perkasa dalam memproduksi Brake Fluid Dot 3 dan
Brake Fluid Dot 4 dengan rincian sebagai berikut:
Table 1. Biaya bahan baku
Jumlah Bahan Baku / Tahun
Bahan Baku
(1) (2)
Gas 70.672.500
Alkohol Foodgrade 94.230.000
Sodium Sulfat 188.460.000
Caustic Soda 117.787.500
TOTAL 471.150.000
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan jumlah yang dibayarkan kepada
selurun karyawan yang bekerja pada proses produksi untuk menunjang
kegiatan operasional perusahaan sebagai berikut:

Table 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Nomor Tenaga Kerja Langsung Jumlah Total Biaya Total Biaya
(TKL) orang TKL/Bulan TKL/Tahun
1 Bagian mixing 2 2.000.000 24.000.000
2 Bagian operator mesin produksi 2 2.000.000 24.000.000
3 Bagian pelebelan & packaging 9 9.000.000 108.000.000
TOTAL 13.000.000 156.000.000

c. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan selain

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik
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yang dikeluarkan antara lain mencakup biaya bahan penolong, biaya tenaga

kerja tidak langsung, biaya bahan bakar, biaya listrik dan telepon, biaya

penyusutan bangunan, dan biaya penyusutan mesin yang digunakan untuk

produksi. Rincian biaya overhead pabrik yang dikeluarkan pada tahun 2020

adalah sebagai berikut:

Table 3. Biaya Overhead Pabrik

Nomor | Tenaga Kerja Langsung Jumlah
1 Biaya bahan penolong 181.260.000
2 Biaya tenaga kerja tidak langsung 36.000.000
3 Biaya bahan bakar 101.520.000
4 Biaya listrik 8.400.000
5 Biaya telepon 4.800.000
6 Biaya penyusutan bangunan pabrik 5.000.000
7 Biaya penyusutan mesin pabrik 13.000.000
Jumlah 349.980.000
Table 4. Perhitungan biaya Brake Fluid Dot 3 Tahun 2020
Keterangan Jumlah Biaya
Biaya Produksi
Biaya bahan baku 471.150.000
Biaya tenaga kerja langsung 156.000.000
Biaya overhead pabrik 349.980.000
TOTAL Biaya Produksi 977.130.000
Jumlah produk yang dihasilkan (unit) 144.000
TOTAL Biaya per unit 6.786

Sumber: Data diolah, 2020

Table 5. Perhitungan biaya Brake Fluid Dot 4 Tahun 2020

Keterangan Jumlah Biaya
Biaya Produksi

Biaya bahan baku 471.150.000
Biaya tenaga kerja langsung 156.000.000
Biaya overhead pabrik 349.980.000
TOTAL Biaya Produksi 977.130.000
Jumlah produk yang dihasilkan (unit) 252.000
TOTAL Biaya per unit 3.878

Sumber: Data diolah. 2020

Table 4 dan 5 tersebut diatas, merupakan perhitungan penentuan biaya
produksi untuk brake fluid dot3 dan brake fluid dot4 untuk tahun 2020, dimana

diperoleh hasil untuk brake fluid dot3 total biaya per unitnya sebesar Rp. 6.786,

sedangkan untuk brake fluid dot4 total biaya per unitnya sebesar Rp. 3.878.
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4.2.2 Metode Activity Based Costing
Dalam perhitungan biaya produksi dengan metode activity based costing

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

A. Mengidentifikasi aktivitas yang berkaitan dengan produksi, pada tahapan ini
dilakukan untuk mengetahui penyebab timbulnya biaya selama proses
produksi yang mencakup: aktivitas bahan penolong, biaya listrik, bahan bakar,
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya telepon, biaya penyusutan peralatan

produksi dan bangunan, disajikan dalam table berikut:

Table 6. Kalasifikasi Aktivitas dan Biaya yang Terkait

Komponen BOP Aktivitas Jumlah

Biaya bahan penolong Aktivitas level unit 181.260.000
Biaya listrik Aktivitas level unit 8.400.000
Biaya bahan bakar Aktivitas level unit 101.520.000
Biaya penyusutan peralatan produksi | Aktivitas level unit 13.000.000
Biaya telepon Aktivitas level unit 4.800.000
Biaya tenaga kerja tidak langsung Aktivitas level batch 36.000.000
Biaya penyusutan bangunan Aktivitas level fasilitas 5.000.000
TOTAL 349.980.000

Sumber : Data diolah, 2020

Berdasarkan table 6. diatas dapat dijelaskan pengklasifikasian biaya

berdasarkan aktivitas:

1. Aktivitas level unit yaitu jenis aktivitas yang dikonsumsi oleh fitur
produk/jasa berdasarkan unit yang dihasilkan oleh aktivitas tersebut yang
terdiri dari biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya bahan bakar, biaya
penyusutan peralatan produksi, dan biaya telpon.

2. Aktivitas level batch yaitu aktivitas yang dikonsumsi oleh fitur produk/jasa
berdasarkan jumlah batch produk yang diproduksi adalah biaya tenaga
kerja tidak langsung.

3. Aktivitas level fasilitas yaitu aktivitas yang dikonsumsi oleh produk/jasa
berdasarkan fasilitas yang dinikmati oleh fitur produk yang diproduksi

adalah biaya penyusutan bangunan.
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B. Mengidentifikasi Cost Driver

Penentuan dan klasifikasi cost driver dapat dilihat pada table dibawah ini

Table 7. Penentuan Cost Driver

Aktivitas Level Aktivitas Cost Driver
Biaya bahan penolong Aktivitas level unit Jumlah unit produksi
Biaya listrik Aktivitas level unit Jumlah Kwh
Biaya bahan bakar Aktivitas level unit Jumlah liter
Biaya penyusutan peralatan | Aktivitas level unit Jumlah unit produksi
produksi
Biaya telepon Aktivitas level unit Jumlah unit produksi
Biaya tenaga kerja tidak Aktivitas level batch | Jumlah jam kerja
langsung
Biaya penyusutan bangunan | Aktivitas level Luas area

fasilitas

Sumber : Data diolah, 2020

Table 7. menjelaskan identifikasi cost driver dari setiap aktivitas yaitu:

1.

Aktivitas biaya bahan penolong didasarkan pada jumlah unit yang
diproduksi, jika jumlah unit yang diproduksi meningkat, maka akan

diikuti oleh kenaikan biaya bahan penolong.

. Aktivitas biaya tenaga kerja tidak langsung didasarkan pada jumlah jam

kerja.

Aktivitas biaya listrik dapat didasarkan pada jumlah unit yang diproduksi,
karena semakin meningkat jumlah produksi, maka akan dibarengi
dengan peningkatan biaya listrik

Aktivitas biaya bahan bakar didasarkan pada banyaknya jumlah
pemakaiannya, jika jumlah unit yang diproduksi meningkat, maka akan
diikuti oleh kenaikan biaya bahan bakar

Aktivitas biaya penyusutan peralatan produksi didasarkan pada jumlah
unit yang diproduksi

Aktivitas biaya telpon didasarkan pada jumlah unit produk yang
diproduksi

Aktivitas biaya penyusutan bangunan didasarkan pada jumlah luas area
yang digunakan selama proses produksi, sebelum melakukan
perhitungan tarif per kelompok aktivitas, terlebih dahulu ditentukan

biaya per aktivitas sesuai dengan penjelasan table di bawah ini.
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Table 8. Biaya per aktivitas cost pool |

Aktivitas Cost Driver Jumlah
Biaya bahan penolong Jumlah Unit Produksi 181.260.000
Biaya penyusutan peralatan | Jumlah Unit Produksi 13.000.000
produksi
Biaya telpon Jumlah Unit Produksi 4.800.000
TOTAL 199.060.000
Table 9. Biaya per aktivitas cost pool I
Aktivitas Cost Driver Jumlah
Biaya listrik Jumlah Kwh 8.400.000
TOTAL 8.400.000
Table 10. Biaya per aktivitas cost pool Il
Aktivitas Cost Driver Jumlah
Biaya bahan bakar Jumlah liter 101.520.000
TOTAL 101.520.000
Table 11. Biaya per aktivitas cost pool IV
Aktivitas Cost Driver Jumlah
Biaya tenaga kerja tidak Jumlah jam kerja 36.000.000
langsung
TOTAL 36.000.000
Table 12. Biaya per aktivitas cost pool IV
Aktivitas Cost Driver Jumlah
Biaya penyusutan Luas area 5.000.000
bangunan
TOTAL 5.000.000
Sumber : Data diolah, 2020
Table 13. Daftar cost driver
No | Cost Driver Brake Fluid Brake Fluid Total
Dot3 Dot4
1 | Jumlah unit 144.000 unit 252.000 unit 396.000 unit
2 | Jumlah Kwh 700 Kwh 12.300 Kwh 13.000 Kwh
3 | Jumlah liter 2.160 Ltr 6.450 Ltr 8.640 Ltr
4 | Jumlah jam kerja 2.880 Jam 2.880 Jam 5.760 Jam
5 | Luas area 50 m2 150 m2 200 M2

Sumber : Data diolah, 2020
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Berdasarkan hasil pengelompokkan sesuai dengan table 9. Sampai
dengan table 14. Dapat diketahui biaya per aktivitas untuk masing-masing
cost pool. Selain itu cost driver untuk masing-masing cost pool dapat
diketahui seperti jumlah unit produksi, jumla Kwh, jumlah pemakaian bahan

bakar, jumlah jam kerja dan juga luas area.

. Menentukan tarif per unit cost driver
Menentukan tarif per unit per kelompok aktivitas dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Total biaya aktivitas

Total cost driver

Tarif kelompok =

Berikut ini perhitungan tarif per kelompok aktivitas Brake Fluid Dot3 dan
Brake Fluid Dot4:

Table 14. Tarif per Unit

Cost Pool Biaya per aktivitas Cost Driver Tarif per Unit
Cost pool | 100.060.000 396.000 503
Cost pool Il 8.400.000 13.000 646
Cost pool Il 101.520.000 8.640 11.750
Cost pool IV 36.000.000 5.760 6.250
Cost pool V 5.000.000 200 25.000

Sumber : Data diolah, 2020

. Membebankan biaya aktivitas pada produk

Pada tahapan ini pembebanan biaya aktivitas pada produk dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

BOP = Tarif kelompok x Jumlah konsumsi tiap produk

Setelah biaya overhead dibebankan pada produk, maka penentuan harga
pokok untuk kedua jenis produk yang diproduksi dapat diketahui sebagai
berikut:
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Table 15. Harga Pokok Brake Fluid Dot3

Cost Pool Tarif cost pool Cost Driver Total

Cost pool | 503 144.000 72.432.000
Cost pool Il 646 700 452.200
Cost pool Il 11.750 2.160 25.380.000
Cost pool IV 6.250 2.880 18.000.000
Cost pool V 25.000 50 1.250.000
TOTAL 117.514.200
Biaya Bahan Baku 471.150.000
Biaya Tenaga Kerja 156.000.000
Total Biaya Brake Fluid Dot3 744.664.200
Jumlah Brake Fluid Dot3 144.000
Harga Pokok Brake Fluid Dot3 per Unit 5.171

Sumber : Data diolah, 2020
Table 16. Harga Pokok Brake Fluid Dot4

Cost Pool Tarif cost pool Cost Driver Total

Cost pool | 503 252.000 126.756.000
Cost pool Il 646 12.500 7.945.800
Cost pool Il 11.750 6.480 76.140.000
Cost pool IV 6.250 2.880 18.000.000
Cost pool V 25.000 150 3.750.000
TOTAL 232.591.800
Biaya Bahan Baku 471.150.000
Biaya Tenaga Kerja 156.000.000
Total Biaya Brake Fluid Dot3 859.741.800
Jumlah Brake Fluid Dot3 252.000
Harga Pokok Brake Fluid Dot3 per Unit 3.412

Sumber : Data diolah, 2020

peraasarkan nasi pernitungan sesual

aengan analisis data, maka

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan harga pokok produksi, baik untuk
unit Brake Fluid Dot3 maupun untuk Brake Fluid Dot4 untuk tahun 2020. Antara

perhitungan dengan menggunakan metode activity based costing dengan

metode yang digunakan perusahaan selama ini. Hasil perhitungan harga pokok

produksi Brake Fluid Dot3 per unit dengan metode activity based costing

sebesar Rp 5.171 per unit, lebih rendah dibandingkan dengan harga pokok

produksi yang ditentukan oleh perusahaan selama ini sebesar Rp. 6.786 per

unit. Begitu juga dengan produk Brake Fluid Dot4 diperoleh hasil sebesar Rp.

3.412 per unit lebih rendah dibandingkan perhitungan harga pokok produksi

yang selama ini ditentukan oleh perusahaan sebesar Rp. 3.878 per unit.
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Terbukti bahwa penerapan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode activity based costing (ABC) ternyata mampu menghilangkan efek
distorsi biaya yang selama ini terjadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan
metode activity based costing mampu mengalokasikan biaya-biaya
berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi oleh masing-masing produk. Dengan
demikian perusahaan dapat menentukan kebijakan yang tepat dalam
penentuan harga jual, baik untuk Brake Fluid Dot3 maupun untuk Brake Fluid
Dot4.
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5.1

5.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat membawa manfaat
yang besar bagi pelaku UMKM di Kelurahan Pariga Kecamatan Pondok Aren
Tangerang Selatan, dengan dilaksanakannya pelatihan penyajian perhitungan
harga pokok produksi berbasis kontemporer melalui metode activity based
costing khususnya UMKM yang bergerak dibidang produksi dapat menentukan
harga pokok produksinya secara akurat, sehingga akan memudahkan para
pelaku UMKM untuk menentukan harga jual produk yang sesuai dengan
perhitungan harga pokok produksi dan pada akhirnya dapat memperoleh laba

yang diinginkan.
Saran

Kegiatan pelatihan seperti ini dapat terus dilakukan, dalam topik dan
materi yang berbeda dengan tujuan untuk membangkitkan peran dari UMKM,
disamping itu para pelaku UMKM dapat menyerap ilmu dan pengetahuan
sebagai bekal terkait bagaimana cara mereka mempertahankan dan

mengembangkan usahanya, serta dapat menembus pasar internasional.
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